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BAB III 
PEMBERITAAN CABLE NEWS NETWORK DAN RUSSIA TODAY ATAS 
EUROMAIDAN 
  
 Dalam bab ini penulis akan membahas pemberitaan CNN dan RT atas 
Euromaidan. Bab ini akan dibagi menjadi dua subbab yaitu subbab pertama yang 
membahas pemberitaan CNN dan subbab kedua yang membahas pemberitaan RT. 
Penulis akan memfokuskan pembahasan pada bagaimana CNN dan RT 
menggambarkan demonstrasi, baik antara demonstran dengan kepolisian maupun 
aktor elit politik yang ada di baliknya; bagaimana CNN dan RT menggambarkan 
pemerintahan Yanukovich yang merupakan pemerintah pada saat Euromaidan; dan 
keterlibatan aktor internasional atas Euromaidan. 
 
3.1. Euromaidan dalam Pemberitaan Cable News Network 
 Demonstrasi yang dilakukan di Independence Square merupakan peristiwa 
inti Euromaidan dan juga yang menjadi sorotan dunia internasional. Dalam 
demonstrasi ada dua pihak, yang pertama adalah demonstran pro-EU dan kepolisian. 
Dalam pemberitaan 30 November 2013 CNN cenderung memihak demonstran pro-
EU dan merepresentasikan pihak kepolisian secara negatif. Hal ini dapat dilihat dari 
kutipan berita pada bulan November: 
Earlier Saturday, riot police detained at least 35 people after peaceful 
protesters thronged the main square in the capital, Kiev, to voice 
displeasure with the decision of Yanukovych's government to suspend the 
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EU talks last week. But riot police stepped in early Saturday and 
"brutally dispersed" several hundred people who were demonstrating 
peacefully in support of Ukraine's European integration, according to a 
statement from Poland's Ministry of Foreign Affairs.1 
 
Dari pernyataan di atas dapat dilihat bahwa demonstran pro-EU berdemonstrasi 
secara damai dan tidak menimbulkan kerusuhan, tetapi entah bagaimana demonstrasi 
dibubarkan secara brutal oleh kepolisian. Dalam kutipan di atas juga nampak 
bagaimana CNN merepresentasikan pihak demonstran dan pihak kepolisian. 
Kepolisian direpresentasikan sebagai pihak yang dengan brutal membubarkan 
demonstrasi yang berjalan, padahal demonstran berdemonstrasi secara damai. 
Memang pada bagian selanjutnya dijelaskan alasan pihak kepolisian melakukan 
pembubaran dan juga penangkapan terhadap beberapa demonstran, tetapi CNN lebih 
mendahulukan kecaman atas tindakan kepolisian daripada klarifikasi kepolisian atas 
tindakannya yang dipandang brutal. Pendahuluan CNN atas kecaman menandakan 
bahwa CNN lebih mengutamakan tindakan brutal kepolisian serta kecaman atas 
tindakan kepolisian ketimbang klarifikasi kepolisian atas tindakan tersebut. 
 Dalam pemberitaan yang berjudul Ukraine Police Accused of Violent 
Crackdown on Pro-EU Protests, CNN memberitakan pihak kepolisian Ukraina secara 
negatif sedangkan demonstran pro-EU adalah korban dari kekerasan yang dilakukan 
oleh kepolisian Ukraina. Hal ini nampak dari penggunaan kata crackdown dalam 
headline tersebut. Kata crackdown secara definitif menandakan respon yang keras 
                                                          
1 Ukraine police accused of violent crackdown on pro-EU protests, CNN, diakses dalam: 
http://edition.cnn.com/2013/11/30/world/europe/ukraine-eu-protests/index.html (30/09/2017 14:53 
WIB) 
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atas suatu tindakan tertentu. Dalam kamus Oxford crackdown didefinisikan sebagai 
“a series of severe measures to restrict undesirable or illegal people or behavior.”2 
Keberpihakan CNN kepada demonstran juga diperkuat pada story highlights keempat 
yang menulis “Interior Ministry says riot police responded to "provocations by 
protesters" -- state media.”3 Tanda kutip yang digunakan pada kalimat provocations 
by protesters menandakan skeptisisme atas pernyataan yang diberikan oleh Menteri 
Dalam Negeri Ukraina.  
 Dalam pemberitaan CNN tanggal 11 Desember 2013 yang berjudul Ukraine 
Protesters Rebuild Barricades after Crackdown, skema yang sama digunakan 
kembali oleh CNN. Kata crackdown kembali digunakan oleh CNN untuk 
merepresentasikan tindakan kepolisian Ukraina atas demonstran.  Keberpihakan CNN 
nampak dari lead yang digunakan dalam pemberitaan ini. Lead tersebut berbunyi: 
“Undeterred by an overnight crackdown by authorities, protesters in the 
center of the Ukrainian capital, Kiev, rebuilt barricades Wednesday that 
had been torn down hour earlier by riot police. As the day continued, 
police pulled back from the city's Independence Square, or Maidan, and 
the country's leaders sought to play down fears of a further 
clampdown.”4  
 
Dari lead tersebut nampak bahwa CNN menonjolkan keteguhan dan koordinasi 
antara demonstran dan “country’s leaders” yang berarti politisi oposisi pemerintahan 
                                                          
2 Crackdown, Oxford Dictionaries, diakses dalam: 
https://en.oxforddictionaries.com/definition/crackdown (30/09/2017 14:53 WIB) 
3 Ukraine police accused of violent crackdown on pro-EU protests, Loc.Cit. 
4 Ukraine protesters rebuild barricades after crackdown, CNN, diakses dalam: 
http://edition.cnn.com/2013/12/11/world/europe/ukraine-protests/index.html (30/09/2017 14:53 WIB) 
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yang ikut turun di lapangan untuk menenangkan demonstran, sedangkan kepolisian 
hanya disoroti tindak kekerasannya dalam membubarkan demonstrasi.  
 Tindak kekerasan kepolisian semakin disoroti dalam kalimat ketiga yang 
berbunyi: 
“Earlier, hundreds of officers used chainsaws to pull down the barriers, 
which had been manned by pro-Western demonstrators. Clashes led to 
reports of injuries on both sides.”5 
 
Hal ini berbanding terbalik dengan representasi CNN atas demonstran. Yang 
ditonjolkan dari pihak demonstran pro-EU adalah alasan yang menyebabkan terjadi 
demonstrasi. Kalimat tersebut berbunyi:  
“Angry about the refusal of Ukraine's Russian-allied President Viktor 
Yanukovych to sign an agreement that would strengthen cooperation with 
the European Union, thousands of demonstrators have been camped out 
for days in Independence Square.”6 
 
Dua kutipan di atas dituliskan secara berurutan setelah lead, kekerasan polisi 
diletakkan pada kalimat ketiga dan penyebab demonstrasi pada kalimat keempat. 
Implikasi dari representasi ini adalah bahwa kepolisian merupakan bagian dari 
pemerintahan otoriter yang juga ikut ingin meredam wacana-wacana pro-EU dengan 
cara-cara kekerasan, sedangkan demonstran pro-EU merupakan representasi dari 
masyarakat Ukraina yang jengah melihat kedekatan Yanukovich dengan Rusia dan 
menginginkan kemajuan ekonomi di Ukraina melalui integrasi dengan EU. Hal ini 
juga nampak dalam pemilihan kata seperti “Ukraine’s Russian-allied President 
Viktor Yanukovich” yang mengasosiasikan Yanukovich dengan Rusia. 
                                                          
5 Ibid. 
6 Ibid. 
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 Dalam pemberitaan pada tanggal 23 Januari 2014 dimana undang-undang 
yang membatasi demonstrasi pro-EU telah ditandatangani, keberpihakan CNN 
kepada demonstran pro-EU semakin nampak. Headline yang digunakan pada 
pemberitaan ini berbunyi Ukraine Protest Movement: At Least 4 Killed in Clashes 
with Police. Dalam headline ini nampak bahwa CNN menggunakan pernyataan dari 
kelompok demonstran sebagai sumber informasi. Pola pemberitaan CNN atas 
demonstrasi Euromaidan juga terus berlanjut pada pemberitaan tanggal 23 Januari 
2014 di mana terjadi kerusuhan pada demonstrasi yang menentang aturan baru yang 
membatasi berjalannya demonstrasi. Hal ini dapat dilihat dari lead berita tersebut 
yang berbunyi: 
“At least four people have been shot dead and hundreds injured as 
demonstrators clash with police over new laws limiting the right to 
protest in Ukraine, the head of the protest movement's volunteer medical 
service, Oleg Musiy, told CNN on Wednesday.”7 
 
Kekerasan yang dilakukan oleh kepolisian yang dilegitimasi oleh aturan pemerintah 
dan pembatasan demonstrasi oleh pemerintahan semakin dipertegas dalam sub judul 
“Masks, helmets banned”. Dalam sub judul tersebut dinyatakan bahwa undang-
undang baru tersebut membatasi kebebasan berpendapat masyarakat Ukraina. Dalam 
sub judul tersebut juga dituliskan tentang instruksi Kementrian Dalam Negeri 
Ukraina yang memperbolehkan kepolisian Ukraina untuk menggunakan senjata api 
untuk membubarkan demonstran. Implikasi dari pemberitaan ini cenderung sama 
dengan pemberitaan-pemberitaan sebelumnya yaitu bahwa pemerintahan secara 
                                                          
7 Ukraine protest movement: At least 4 killed in clashes with police, CNN, diakses dalam: 
http://edition.cnn.com/2014/01/22/world/europe/ukraine-protests/index.html (30/09/2017 14:53 WIB) 
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otoritarian menggunakan segala cara untuk membubarkan demonstrasi, melanggar 
kebebasan berpendapat masyarakat Ukraina, dan membungkam wacana-wacana pro-
EU demonstran. 
 Poin lain yang perlu disoroti dan mempertegas keberpihakan CNN adalah 
bagaimana CNN merepresentasikan pemerintahan Yanukovich serta Rusia. Dalam 
pemberitaan 30 November 2013 dinyatakan bahwa penyebab adalah adanya tekanan 
dari Rusia untuk tidak bergabung dengan EU dan keengganan Yanukovich untuk 
membebaskan rival politiknya, Yulia Tymoshenko, dari penjara.8 Representasi 
negatif CNN atas Yanukovich semakin dipertegas oleh sub judul terakhir yaitu 
“Yanukovich ‘unmasked’”. Dalam sub judul tersebut CNN mengutip pernyataan anak 
Yulia Tymoshenko yaitu Eugina Tymoshenko dan David Kramer dari Freedom 
House. Kutipan tersebut berbunyi: 
“After Yanukovych rejected the signature, he took off his mask," she said. 
"Now we can see his real, true authoritarian face and that he never 
really intended to go towards Europe or, moreover, fulfill the criteria for 
the democratization of Ukraine." David Kramer of Freedom House, a 
U.S.-based nongovernmental organization, said: "Yanukovych has 
decided it's more important to keep Tymoshenko in prison than to 
integrate Ukraine closer toward Europe. He has left his country 
vulnerable to Vladimir Putin's threats and pressure. That will be 
Yanukovych's legacy if he doesn't reverse course."9 
 
Dua pernyataan dari narasumber mempertegas representasi negatif CNN atas 
Yanukovich. Kedua faktor sebelumnya yaitu faktor ekonomi dan politik, kutipan di 
                                                          
8 But Ukraine's president is in a tight spot. Under severe economic pressure from his country's giant 
neighbor, Russia, not to join the EU, he also was facing a key EU demand that he was unwilling to 
meet: free former Prime Minister Yulia Tymoshenko, his political opponent., Ukraine police accused 
of violent crackdown on pro-EU protests, Loc.Cit. 
9 Ibid. 
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atas mengimplikasikan bahwa batalnya integrasi Ukraina dengan EU merupakan 
manifestasi dari tendensi otoriter Yanukovich dan memperlemah posisi Ukraina atas 
Rusia.  
 Pada bagian akhir pemberitaan CNN tanggal 11 Desember 2013, CNN kali 
ini menuliskan kembali pengaruh Rusia atas Ukraina yang menyebabkan gagalnya 
integrasi Ukraina dengan EU. CNN merepresentasikan kegagalan tersebut dengan 
sub judul “East vs. West”. Dalam sub judul tersebut dituliskan bahwa:  
“Yanukovych's refusal to sign the EU deal represents a U-turn in the 
country's advance toward closer relations with the West. An EU 
agreement would have opened borders to trade and set the stage for 
modernization and inclusion, protesters say. They accuse Yanukovych of 
preparing to take the country into a Moscow-led customs union. Moscow 
has leverage that may have affected Yanukovych's decision to backpedal 
on the EU talks because Russia supplies Ukraine with natural gas.”10 
 
Dapat dilihat dari kalimat di atas bahwa integrasi dengan EU akan membuka pintu 
perdagangan dan juga modernisasi, sedangkan Rusia adalah negara yang 
menyebabkan kegagalan tersebut karena ketergantungan Ukraina pada suplai gas dari 
Rusia. CNN sama sekali tidak mencamtukan keuntungan jangka panjang yang 
didapatkan oleh Ukraina apabila Ukraina bekerjasama dengan Rusia ketimbang 
berintegrasi dengan EU. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam jargon Timur 
melawan Barat ini CNN mengimplikasikan bahwa Barat yang diwakili oleh EU lebih 
baik demi kemajuan Ukraina ketimbang Timur. 
  CNN mengutip pernyataan presiden European Comission Jose Manuel 
Barosso yang meminta pemerintah Ukraina untuk melakukan deeskalasi konflik 
                                                          
10 Ukraine protesters rebuild barricades after crackdown, Loc.Cit. 
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melalui dialog dengan oposisi serta menyayangkan pelanggaran atas kebebasan 
berpendapat. Pernyataan tersebut berbunyi: 
“The president of the European Commission, Jose Manuel Barroso, said 
he was "shocked" by news of protesters' deaths and called on all sides to 
refrain from violence. "I would like to explicitly underline the 
fundamental responsibility of the Ukrainian authorities to now take 
action to deescalate this crisis and in particular the need for them to 
engage in a genuine dialogue with the opposition and with civil society 
on the ways to overcome this deep crisis," he said in a news release. "We 
are also following with great concern the recent restrictions on 
fundamental freedoms including freedom of expression and freedom of 
the media."11 
 
Keputusan CNN yang menempatkan sub judul tersediri untuk pernyataan perwakilan 
EU dan banyaknya kutipan langsung yang turut dituliskan dalam berita menunjukkan 
keberpihakan CNN pada EU dan afirmasi CNN kepada solusi dan keprihatinan 
perwakilan EU tersebut atas demonstrasi Euromaidan. Hal ini berbanding terbalik 
dengan kutipan CNN atas Menteri Luar Negeri Rusia Sergey Lavrov yang hanya 
dikutip secara tidak langsung dalam satu kalimat saja di tengah badan berita dan 
tanpa sub judul khusus layaknya kutipan Jose Manuel Barosso.12 
 Seperti pada berita-berita sebelumnya, CNN kembali menyoroti pengaruh 
Rusia atas batalnya integrasi Ukraina dengan EU dan juga merepresentasikan 
pembatalan tersebut dengan oposisi Barat melawan Timur dalam sub judul 
“Ukraine’s future ties”. Dalam sub judul tersebut dituliskan: 
“In December, despite weeks of protest by anti-government 
demonstrators, Yanukovych agreed to a deal with Russian President 
                                                          
11 Ukraine protest movement: At least 4 killed in clashes with police, Loc.Cit. 
12 Russian Foreign Minister Sergey Lavrov also warned Tuesday that the situation in Ukraine was 
"getting out of control" and urged dialogue between all the parties., Ibid. 
49 
 
Vladimir Putin for Moscow to buy Ukrainian debt and slash the price 
Kiev pays for its gas. The tumult in Ukraine goes to the heart of its future 
ties with Russia and the rest of Europe. Ukraine is split between pro-
European regions in the west and a more Russia-oriented east.”13 
 
Dalam kalimat pertama dapat dilihat bahwa sejak Desember hubungan Ukraina 
dengan Rusia semakin dekat dengan disetujuinya perjanjian dimana Rusia membeli 
hutang Ukraina dan dipotongnya harga gas yang diimpor oleh Ukraina dari Rusia. 
Pada kalimat selanjutnya juga disoroti bahwa Ukraina secara internal juga terpecah 
antara masyarakat Ukraina Barat yang pro-EU dan Ukraina bagian timur yang pro-
Russia, namun CNN tetap menekankan pada keuntungan jangka panjang yang 
didapat oleh Ukraina apabila beritegrasi dengan EU pada kalimat akhir.14 
Pemberitaan CNN dalam sub judul ini mengimplikasikan bahwa meskipun memang 
dapat dilihat bahwa integrasi dengan EU bukanlah perkara mudah, integrasi dengan 
EU tetap lebih menguntungkan ketimbang bekerjasama dengan Rusia yang 
keuntungannya tidak berjangka panjang dan cenderung politis. 
  Dari pembahasan di atas dilihat framing CNN atas Euromaidan. Pertama, 
kepolisian merupakan pihak yang aktif melakukan kekerasan terhadap demonstran 
dan didukung secara yuridis oleh pemerintahan Yanukovich. Kedua, Yanukovich 
merupakan presiden otoriter anti demokrasi yang membatalkan integrasi Ukraina 
dengan EU demi mengamankan kekuasaannya dari oposisi. Ketiga, demonstran pro-
EU dan pihak oposisi merupakan pihak yang mendorong integrasi Ukraina dengan 
                                                          
13 Ibid. 
14 The demonstrators say an EU agreement would open borders to trade and set the stage for 
modernization and inclusion. Ukraine's government says the terms needed to be renegotiated to 
protect Ukrainians better., Ibid. 
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EU agar dalam jangka panjang Ukraina menjadi negara yang lebih baik melalui 
kerjasama-kerjasama yang didapat apabila bergabung dengan EU. Keempat, Rusia 
merupakan negara yang menghalangi kemajuan Ukraina dengan menawarkan 
kerjasama-kerjasama jangka pendek yang pada hakikatnya hanya akan menyebabkan 
stagnansi, ketergantungan Ukraina kepada Rusia, dan utuhnya pemerintahan 
otoritarian Yanukovich yang menghalangi proses demokratisasi. 
 
3.2. Euromaidan dalam Pemberitaan Russia Today  
 Menurut Galina Miazevich, headline yang digunakan oleh RT sepajang 
Euromaidan lebih menggambarkan dinamika yang terjadi dalam demonstrasi.15 
Seiring berjalannya waktu Euromaidan bergeser dari scuffles16 menuju clashes.17 
Pergeseran dari scuffles ke clashes menunjukkan bahwa RT merepresentasikan 
Euromaidan sebagai suatu kerusuhan yang intensitas konfliknya terus menigkat 
seiring berjalannya waktu. Demonstran cenderung dituliskan secara tidak langsung 
dan label yang digunakan untuk merepresentasikan demonstran berkonotasi negatif 
seiring berjalannya waktu.18 Label yang digunakan yaitu dimulai dari Ukrainians 
protest, lalu berubah jadi protesters, dan terakhir rioters. Pergeseran label yang 
digunakan atas demonstran menunjukkan bahwa RT mencerabut aspirasi politik yang 
                                                          
15 Galina Miazhevich, Russia Today’s Coverage of Euromaidan, Russian Journal of Communication, 
Vol.6 No.2, April 2014, Routledge 
16 Scuffles with police as thousands of Ukrainians protest shelving of EU trade deal,  RT, diakses 
dalam: https://www.rt.com/news/ukraine-protest-eu-deal-229/ (30/09/2017 14:53 WIB) 
17 Teargas, fire, smoke as clashes erupt between police and protesters in Kiev, RT, diakses dalam: 
https://www.rt.com/news/ukraine-clashes-protest-law-858/ (30/09/2017 14:53 WIB) 
18 Galina Miazevich, Op. Cit. 
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diperjuangkan oleh demonstran Euromaidan. Hal ini berimplikasi pada semakin 
kaburnya penyebab terjadinya Euromaidan dan apa yang mendorong massa untuk 
ikut berdemonstrasi dalam pemberitaan RT, terutama penggunaan label rioters yang 
akhirnya berimplikasi pada demonstran yang hanya berbuat onar dan rusuh tanpa dan 
tidak memiliki tujuan dan aspirasi politik tertentu. 
 RT pada awalnya merepresentasikan demonstran sebagai khalayak umum 
yang terdiri dari berbagai kalangan mulai dari pria hingga wanita dan manula.19 
Namun seiring berjalannya waktu representasi RT atas demonstran menunjukkan 
bahwa demonstran mayoritas terdiri dari pria, mayoritas menggunakan topeng dan 
membawa senjata.20 Contoh dari representasi ini ada di pemberitaan tanggal 19 
Januari 2014 yang berbunyi:  
“Protesters wearing orange helmets and wielding sticks and flares 
clashed with cordons of security forces surrounding government 
buildings and attempted to turn over a police bus. According to police, 
radical activists were also throwing smoke grenades.”21 
 
Dari pemberitaan merepresentasikan demonstran sebagai kelompok yang bersiap 
untuk melakukan kekerasan dan vandalisme atas infrastruktur pemerintahan. Dalam 
kutipan tersebut juga direpresetasikan pihak kepolisian sebagai pihak yang menjaga 
keamanan dan stabilitas menghadapi demonstran yang rusuh. 
                                                          
19 ibid 
20 Ibid 
21 Teargas, fire, smoke as clashes erupt between police and protesters in Kiev, Loc.Cit. 
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 Aktivis-aktivis ultranasionalis seperti Right Sector juga turut diberitakan 
sebagai pihak yang berpartisipasi dalam demonstrasi. Hal ini dapat dilihat dalam 
pemberitaan pada tanggal 24 Januari 2014 yang berbunyi:  
“The violence employed by the primary group involved in the clashes, 
right wing extremists like Pravy Sektor (Right Sector) who are committed 
to overthrowing the “occupation” government at any cost, has been no 
less restrained.”22 
 
RT sama sekali tidak berusaha untuk membedakan pihak mana yang merupakan 
bagian dari kelompok ultranasionalis dan pihak mana yang hanya warga biasa yang 
tidak berafiliasi dengan kelompok tersebut. Implikasi dari hal ini adalah bahwa 
demonstrasi secara keseluruhan akhirnya terepresentasikan sebagai aksi yang 
digerakkan oleh sentiment ultranasionalis.  
 RT cenderung menonjolkan tindak kekerasan yang dilakukan oleh 
demonstran dan mencantumkan korban dari kepolisian akibat tindak kekerasan oleh 
demonstran. Hal ini nampak pada pemberitaan yang berbunyi: 
“At least 70 law enforcers have been injured in violent riots and 4 of 
them are in serious condition, the Ukrainian Interior Ministry 
spokesperson told Ria Novosti. …Witnesses from the scene reported that 
one of the policemen was dragged out of the cordon and beaten by 
several masked people, and then taken to a tent in Maidan for medical 
treatment by other protesters. Police officials later reported that he 
suffered head injuries, broken ribs and nose and has been taken to 
hospital in “a state of shock.””23 
 
Dari kutipan di atas dapat dilihat RT menonjolkan kekerasan yang berupa 
pengeroyokan oleh demonstran. Trauma yang dialami oleh polisi tersebut juga 
                                                          
22 Ukraine protest pressure: Kiev faces heat from abroad & within, RT, diakses dalam: 
https://www.rt.com/news/west-kiev-reaction-oliver-130/ (30/09/2017 14:53 WIB) 
23 Teargas, fire, smoke as clashes erupt between police and protesters in Kiev, Loc.Cit. 
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dicantumkan dalam pemberitaan ini. Korban dari pihak demonstran, baik itu jumlah 
korban maupun pengalaman personal seperti yang dikutip di atas jarang sekali 
dicantumkan. Berdasarkan pengamatan Galiena Miazevich, kepolisian juga 
direpresentasikan oleh RT sebagai pihak yang cenderung menghindari penggunaan 
cara-cara kekerasan untuk membubarkan demonstran dan menunjukkan sikap yang 
sabar.24 Dari sini dapat disimpulkan bahwa demonstran diasosiasikan dengan 
sentimen-sentimen ultranasionalis, sedangkan kepolisian digambarkan sebagai pihak 
yang menjadi korban atas tindakan-tindakan rusuh dari demonstran. 
 RT juga memberitakan adanya keterlibatan dari pihak Barat, entah itu AS 
ataupun EU, dalam Euromaidan. RT secara eksplisit menyatakan bahwa Barat secara 
langsung melakukan intervensi atas masalah domestik Ukraina.25 Hal ini dapat 
dilihat dari headline RT pada tanggal 11 Desember 2013 yang berjudul 'Muddling 
and Meddling'? US, EU Politicians Plunge Deeper into Kiev Protest26 dan pada 
tanggal 16 Desember 2013 yang berjudul Rival Rallies Continue in Kiev as Western 
Meddling Increases.27 Headline tanggal 11 Desember 2013 didukung oleh lead yang 
berbunyi:  
“Pro-EU protests in Kiev have been marked by western politicians’ 
regular visits to the protesters’ camp, and their emotional condemnations 
of Ukraine’s authorities. This is seen by some analysts as unprecedented 
meddling in a country’s internal affairs.”28 
                                                          
24 Galina Miazevich, Op. Cit. 
25 'Muddling and meddling'? US, EU politicians plunge deeper into Kiev protest, RT, diakses dalam: 
https://www.rt.com/news/us-eu-ukraine-protest-062/ (30/09/2017 14:53 WIB) 
26 Ibid. 
27 Rival rallies continue in Kiev as Western meddling increases, RT, diakses dalam: 
https://www.rt.com/news/ukraine-rival-rallies-kiev-291/ (30/09/2017 14:53 WIB) 
28 'Muddling and meddling'? US, EU politicians plunge deeper into Kiev protest, Loc.Cit. 
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Dalam lead di atas dituliskan bahwa politisi-politisi Barat ikut turun dan bergabung 
dengan massa demonstran dan turut menyuarakan kecamannya atas pemerintahan 
Euromaidan dan hal ini dipandang oleh analis sebagai bentuk intervensi atas politik 
domestik Ukraina. RT mengutip Aleksandr Pavic yang menyatakan bahwa 
keberpihakan Barat kepada demonstran dipandang beresiko menimbulkan 
perpecahan yang sama dengan Yugoslavia. Kutipan tersebut berbunyi: 
“The same thing happened in the early nineties in Yugoslavia,” Pavic 
told RT. “The West sided with Slovenia and Croatia. And what 
happened? We had a civil war that took four years to die down. I can see 
a repeat of this, unfortunately, in Ukraine.”29 
 
Dari sini dapat dilihat bahwa RT merepresentasikan Euromaidan tidak lebih sebagai 
bentuk intervensi Barat untuk menarik Ukraina dari Rusia dan sama sekali tidak 
mempertimbangkan akar konflik yang diperparah oleh kehadiran dan keberpihakan 
Barat. Namun, di satu sisi RT mengutip Alexander Mercouris yang berpandangan 
bahwa ikatan Ukraina dengan Rusia sangatlah erat dan tidak mungkin dipisahkan. 
Kutipan tersebut berbunyi: 
“"The reasons they are there is bluntly because these people want to 
detach Ukraine from Russia - as they see it. And they think that by 
supporting the protesters in Kiev, they might actually achieve that. The 
problem with the head strategy is that it’s simply not working. The bonds 
between Ukraine and Russia - economically, culturally, and ethnically - 
are simply too strong,” he said. “For American politicians and for 
European politicians to go to Ukraine and to try to do that is actually 
very unwise and very dangerous. And is simply exacerbating and making 
worse the differences, the divisions, in Ukraine, which are already very 
great,” Mercouris added.”30 
                                                          
29 Ibid. 
30 Rival rallies continue in Kiev as Western meddling increases, Loc.Cit. 
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Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa RT berusaha menihilkan aspirasi pro-
EU yang menjadi penyebab Euromaidan, menekankan pada kedekatan dan ikatan 
yang erat antara Ukraina dengan Rusia, dan sangat tidak mungkin Ukraina 
merenggangkan hubungannya dengan Rusia dan memilih untuk mendekat dengan 
EU. Representasi RT yang menonjolkan keterlibatan Barat atas Euromaidan ini 
berimplikasi pada bagaimana RT merepresensikan Ukraina. Dalam 
merepresentasikan Ukraina, RT cenderung merepresentasikan Ukraina secara pasif 
dan menonjolkan instabilitas yang dialami oleh Ukraina. Ukraina digambarkan 
sebagai korban dari campur tangan Barat atas urusan domestik Ukraina, dan hal ini 
menyebabkan hilangnya agency yang dimiliki oleh Ukraina.31 Hal ini berimplikasi 
pada tidak dipisahkannya negara sebagai suatu entitas dengan pemerintahan. Ukraina 
sebagai negara dan juga pemerintahan Yanukovich serta instabilitas yang terjadi 
merupakan hasil intervensi AS dan EU melalui oposisi dan kelompok ultranasionalis.  
 Dalam beberapa bagian, dijelaskan oleh RT kebijakan-kebijakan Yanukovich 
dalam meredakan konflik yang terjadi, contohnya adalah dengan memecat pejabat 
yang dipandang menyalah gunakan wewenang. Hal ini dapat dilihat dari pemberitaan 
yang berbunyi: 
“Meanwhile, President Yanukovich suspended the city’s mayor and top 
security official over the brutal eviction of protesters on Saturday. 
Prosecutor-General Viktor Pshonka said that four top officials - the 
deputy secretary of the National Security Council, Kiev’s mayor, and 
                                                          
31 Galina Miazevich, Op.Cit. 
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then-head of Kiev police and his deputy - are being investigated on 
suspicion of abuse of office in the crackdown against protesters.”32 
 
Selain itu, Yanukovich juga memberikan amnesti kepada demonstran yang 
tertangkap.33 Yanukovich juga menawarkan kursi perdana menteri dan wakil perdana 
menteri kepada pihak oposisi, yaitu Vitaly Klitchko dan Arseniy Yatsenyuk, namun 
ditolak.34 Dari sini dapat dilihat bahwa RT merpresentasikan Yanukovich sudah 
berusaha untuk mendinginkan suasana, namun alternatif-alternatif yang diberikan 
oleh Yanukovich ditolak oleh oposisi. Secara implisit, RT merepresentasikan pihak 
oposisi sebagai pihak yang mengkhianati kedaulatan Ukraina. Hal ini dapat dilihat 
dari kutipan yang berbunyi: 
“During the meeting with opposition leaders - former boxing champion 
Vitaly Klitschko, former economy minister Arseny Yatsenyuk and far 
right nationalist Oleh Tyahnybog - McCain was asked for more than just 
moral support from the US – referring to the possible introduction of 
sanctions, Unian news agency reported.”35 
 
Dari sini dapat dilihat bahwa pimpinan dari pihak oposisi meminta kepada McCain 
untuk memberikan sanksi atas Ukraina, berbanding terbalik dengan pihak 
Yanukovich yang berusaha melakukan kompromi baik yuridis namun politis. 
 
 
                                                          
32 McCain meets with Ukrainian opposition, backs pro-EU protests, RT, diakses dalam: 
https://www.rt.com/news/mccain-kiev-visit-protests-266/ (30/09/2017 14:53 WIB) 
33 Ukraine opposition defy govt-backed amnesty bill for protesters, RT, diakses dalam:  
https://www.rt.com/news/ukrainian-parliament-amnesty-protesters-375/ (30/09/2017 14:53 WIB) 
34 Ukraine's president offers opposition leaders top govt posts, RT, diakses dalam: 
https://www.rt.com/news/ukraine-president-post-opposition-201/ (30/09/2017 14:53 WIB) 
35 McCain meets with Ukrainian opposition, backs pro-EU protests, Loc.Cit. 
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Topik Pemberitaan CNN Pemberitaan RT 
Demonstrasi -Kepolisian merupakan pihak 
yang aktif melakukan 
persekusi atas demonstrasi 
yang berjalan damai 
-Demonstrasi disebabkan 
oleh mundurnya Ukraina dari 
negosiasi perjanjian dengan 
EU dan digerakkan oleh 
sentimen pro-EU 
-Kepolisian merupakan pihak 
yang berupaya untuk 
mendinginkan suasana dan 
menjaga stabilitas di lapangan 
-Demonstrasi didorong oleh 
etnosentrisme dan sentimen 
anti-Rusia 
Pemerintahan 
Yanukovich 
-Pemerintahan Yanukovich 
berusaha untuk meredam 
aspirasi pro-EU yang 
menjadi pemicu Euromaidan 
-Yanukovich mundur dari 
negosiasi kerjasama dengan 
EU untuk mengamankan 
kepentingan politiknya 
sendiri 
-Pemerintahan Yanukovich  
berusaha meredam suasana 
dengan berkompromi kepada 
demonstran dan oposisi 
-Pihak oposisi memilih untuk 
membiarkan Barat untuk ikut 
campur dalam urusan domestik 
Ukraina 
 
Keterlibatan Aktor 
Internasional 
-Mundurnya Ukraina dari 
negosiasi perjanjian dengan 
-EU dan AS ikut campur 
dalam urusan domestik 
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EU disebabkan oleh 
kerjasama jangka pendek 
yang ditawarkan oleh Rusia 
Ukraina dan menyebabkan 
tidak stabilnya situasi di 
Ukraina sekarang 
Tabel 3.1. Perbandingan Pemberitaan CNN dan RT atas Euromaidan 
